BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mencari bagaimana pemaknaan
pasangan suami-istri mengenai peran gender yang ditampilkan dalam film
‘Erin  Brockovich’. Untuk mendapatkan hasil penelitian, peneliti
menggunakan teknik indeepth interview (wawancara mendalam) yang
melibatkan 12 orang atau 6 pasangan suami-istri dengan latar belakang
kehidupan yang berbeda, yakni mulai dari usia pernikahan, pendidikan,
jenis pekerjaan, agama, suku, serta intercultural marriage (pernikahan antar

budaya).

Pada dasarnya seluruh informan memaknai definisi gender dalam
dua hal yakni pertama gender merupakan hal yang berkaitan dengan jenis
kelamin dan kedua gender berhubungan dengan peran yang dijalani baik
oleh laki-laki maupun perempuan. Pemahaman mengenai gender tentunya
berpengaruh pada semua jawaban yang diberikan oleh masing-masing
informan terkait bagaimana mereka memaknai peran gender dalam film
Erin Brockovich. Setelah melihat hasil temuan dan pembahasan, maka
penelitian reception analysis ini menghasilkan tiga pemaknaan, yakni

dominan, negosiasi, dan oposisi.,

Para informan dengan status pekerjaan suami dan istri sama-sama
memiliki pekerjaan cenderung berada pada kategori dominan terkait peran
istri pada ranah publik, sementara itu informan dengan latar belakang

budaya patriarki mengatakan tidak setuju atau berada pada kategori oposisi
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jika istri melakukan pekerjaan pada ranah publik, yang mana hal ini
tergambar dari jawaban yang diberikan oleh informan 5. Menurut informan
5 akan lebih baik jika seorang istri mengurus pekerjaan dalam rumah
tangga, karena yang berkewajiban mencari nafkah ialah suami bukan istri.
Sama halnya dengan peran istri pada ranah publik, informan dengan status
suami dan istri sama-sama bekerja juga menilai peran suami pada ranah
domestik juga tentunya sangat dibutuhkan terlebih jika jam kerja istri yang
lebih banyak dibandingkan suami. Sementara itu, dilain pihak pasangan
yang masuk dalam Kkriteria intercultural marriage menyatakan negosiasi
jika suami melakukan pekerjaan domestik. Hal tersebut juga dilihat dari
budaya dari masing-masing informan yang masih menganut sistem
patriarki, namun dalam keluarga dan ajaran agama mengajarkan antara
suami dan istri untuk saling membantu antara suami-istri. Berbeda dengan
informan dengan status pekerjaan suami bekerja dan istri tidak bekerja yang
cenderung menjawab tidak setuju jika suami harus melakukan pekerjaan
rumah tangga karena didasari oleh pengalaman pribadi. Sedangkan dalam
hal istri bekerja memicu konflik, seluruh informan berada pada kategori
negosiasi dengan mengatakan konflik bisa timbul dalam hal apa saja tidak

hanya karena istri bekerja.
V.2. Saran

Penelitian reception analysis merupakan penelitian terhadap
audiens dan prosesnya juga melibatkan audiens. Untuk kedepannya,
penelitian ini perlu dipersiapkan secara lebih baik lagi, terlebih dalam
pencarian informan yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan oleh
peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan

data berupa indeepth interview (wawancara mendalam), sehingga
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kedepannya bisa digunakan teknik FGD (focus group discussion) dengan
mengambil topik penelitian yang sama atau dengan menggunakan metode
penelitian yang lain sehingga mampu mendapatkan data yang lebih dalam
lagi topik mengenai peran gender. Indeepth interview sendiri juga memiliki
kekurangan, salah satunya ialah prosesnya yang memakan waktu cukup
lama karena peneliti harus menunggu waktu kosong dari masing-masing
informan agar dapat menentukan jadwal yang tepat untuk bertemu. Selain
itu, peneliti juga harus mendatangi informan satu-persatu, berbeda dengan
FGD yang mana peneliti dapat mengumpulkan semua informan pada waktu
dan tempat yang sama sehingga dapat menghemat waktu karena proses

diskusi dilakukan satu kali saja untuk seluruh informan.
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